10.

11.

12.

13.

14.

35

DAFTAR PUSTAKA

Mubhlisah, Fauziah, 1999, Temu-temuan dan Empon-emponan Budi Daya
dan Manfaatnya, Penerbit Kanisus, him 73-75.

Redaksi Agromedia, 2008, Buku Pintar Tanaman Obat, Penerbit PT
Agromedia Pustaka, Jakarta, hIm 244,

Hariana, A., Tumbuhan Obat dan Khasiatnya, Penerbit Swadaya, hIm 136-
137.

Sastrapradja, S. dkk., 1977, Ubi-Ubian, Proyek Sumber Daya Ekonomi,
Lembaga Biologi Nasional, LIPI, Bogor, him 29.

Harbone, J.B., 1987, Metode Fitokimia, Terbitan Kedua, Terjemahan K
Padmawinata dan 1.Soediro, Penerbit ITB, Bandung, him 7, him 47-54, him
69-89, him 147, him 151-155, him 234-238.

Ditjen. POM, DepKes. R.l, 1989, Materia Medika Indonesia, Jilid V.
DepKes. R.1., Jakarta, hal 435-553, him 435-553, him 536-540.

Fransworth, N.R., 1966, Biologycal and Phytochemical Screening of Plants,
Journal Pharm, Sci., 55 (3), him 255-256.

Ansel, C. H., 1989, Terjemahan: Farida Ibrahim, Pengantar Bentuk Sediaan
Farmasi, Edisi 1V, Penerbit Univrsitas Indonesia, Jakarta.

Markham, K. R., 1987, Cara mengidentifikasi flavonoid, terjemahan K.
padmawinata, penerbit ITB, Bandung, him 1-47.

Ditjen POM, 1985, Cara Pembuatan Simplisia Yang Baik, Departemen
Kesehatan RI, Jakarta, him 2-14.

Mursyidi, A., 1989, Analisis Metabolit Sekunder, Yogyakarta: Pusat Antar
Universitas Biotekhnologi Universitas Gadjah Mada

Sudjadi, 1988, Metode Pemisahan, Fakultas Farmasi Gadjah Mada,
Yogyakarta.

Robinson, T., 1995, Kandungan Organik Tumbuhan Tinggi, Penerbit ITB,
Bandung, him 71, him 156, him 209-212.

Ditjen POM, Depkes RI, 1979, Farmakope Indonesia, edisi 3, Departemen
Kesehatan RI, Jakarta, him 807, 813, 815, 840.



LAMPIRAN I
HASIL DETERMINASI TANAMAN

Gambar 1V.1 : Hasil determinasi Curcuma mangga Valeton & v. Zip

36



37

LAMPIRAN 2

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA
DAN PENAPISAN FITOKIMIA

Gambar V.2 : Makroskopik Curcuma mangga Valeton & v. Zip
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LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)

epidermis

serat

kortek

Gambar IVV.3 : Mikroskopik penampang melintang Curcuma mangga
Valeton & v. Zip

Keterangan : Pembesaran 150X (kali)
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LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)

serat

epidermis

felogen

Gambar 1V.4 : Mikroskopik penampang tangensial Curcuma mangga Valeton
& v. Zip

Keterangan : Pembesaran 150X (kali)
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LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)

Tabel 1V.1 Karakterisasi serbuk simplisia rimpang temu mangga

No Uji Sampel Hasil Rata-rata (%)
1 | Kadar Abu Total 15.25 %
2 | Kadar Abu Larut Air 3.50 %
3 | Kadar Abu Tidak Larut Asam 1.06 %
4 | Kadar Sari Larut Air 15.20 %
5 | Kadar Sari Larut Etanol 18.00 %
6 | Kadar Air 9.50 %
7 | Susut Pengeringan 6.60 %

Tabel 1V.2 Hasil penapisan fitokimia serbuk simplisia rimpang temu mangga

No Golongan Senyawa

Pengamatan

Alkaloid
Flavonoid
Saponin
Kuinon

Tanin

o o1 B W N

Steroid/Triterpenoid

Keterangan: + = memberikan reaksi positif

- = tidak terdeteksi



LAMPIRAN 3

EKSTRAKSI dan FRAKSINASI

Serbuk Kering

(Curcuma mangga Valeton & v.Zip)

- dimaserasi 3x24 jam

dengan MeOH

Ektrak MeOH

Ekstrak Kental MeOH

Ampas

- di uapkan dengan

penguap vakum putar

Fraksi n-heksan

vakum putar

- dipekatkanan dengan penguap

- ditambah air panas, disaring, didinginkan
- di ECC dengan n-heksan

Fraksi Air

-di ECC dengan EtOAc

KLT

Fraksi EtOAC

Fraksi Air

- di uapkan dengan

penguap vakum putar

KLT

KKT

Gambar V.5 : Bagan ekstraksi dan fraksinasi
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LAMPIRAN 4

PEMERIKSAAN FRAKSI ETIL ASETAT

Gb
Ga

Gambar V.6 : Kromatogram kertas fraksi etil asetat dengan kromatografi kertas

Keterangan : Fase pengembang kertas whatman no.1 dengan pengembang BAA
(4:1:5) dan forestal ( 3:30:10 ) dengan penampak bercak AICls
5% dalam metanol.
Ga = Garis awal penotolan
Gb = Garis batas pengembang



LAMPIRAN 4

(LANJUTAN)

Gb

Ga

Gambar IV.7 : Kromatogram KLT ( silika gel GF 254 ) fraksi etil asetat

Keterangan  :Pengembang = n heksana- etil asetat (1:9)
Penampak bercak = H,SO4 10% dalam methano
Ga = Garis awal penotolan
Gb = Garis batas pengembangan
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LAMPIRAN 5

PEMISAHAN FRAKSI ETIL ASETAT

Gb

P1

Ga

Gambar 1V.8 : Kromatogram kertas preparatif fraksi etil asetat

Keterangan : Fase pendukung kertas whatman no.3 dengan pengembang BAA
(4:1:5) dengan penampak bercak AIClz 5% dalam metanol.
Ga = Garis awal penotolan
Gb = Garis batas pengembang
P1 =Pital
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LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)

Gb

Inl

In2

Ga

Gambar 1V.9 : Kromatogram KLT preparatif fraksi etil asetat

Keterangan : Ga = Garis awal penotolan
Gb = Garis batas pengembang
In1=pital
In2 =pita 2
Pengembang = n-heksana: etil asetat ( 1:9)
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LAMPIRAN 6

PEMERIKSAAN ISOLAT In2

Gb

Ga

Gambar 1V.10 : Kromatogram lapis tipis isolat In2 fraksi etil asetat

Keterangan : Pengembang = n heksana - etil asetat (1:9)
Penampak bercak H.SO4 10% dalam metanol
Ga = Garis awal penotolan
Gb = Garis batas pengembang
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LAMPIRAN 7

UJI KEMURNIAN ISOLAT

Pengembang 1
P1

A

Pengembang 2 <

Gambar V.11 : Uji kemurnian isolat P1 dengan kromatografi kertas dua
dimensi

Keterangan : Pengembang 1 = BAA (4:1:5)
Pengembang 2 = Forestal (3:30:10)
P1=Pital
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LAMPIRAN 7

( LANJUTAN)

Pengembang 1

A

In2

Pengembang2 ¢

Gambar 1V.12 : Uji kemurnian isolat In2 dengan KLT dua dimensi

Keterangan :Pengembang1 = n-heksana: EA (1:9)
Pengembang 2 = n-heksana: EA (3:7)
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LAMPIRAN 8

KARAKTERISASI ISOLAT

Temu Mangga

i
I
N
@ k
Q
k g
Q
n |0
Q
A ; 88 ¢
) </ gl <
_ PSS v . |
200 250 300 350 400 450 Wavelength (n

Panjang gelombang (nm)

Gambar 1V.13: Spektrum ultraviolet isolat P1 dengan kromatografi kertas dalam
pelarut metanol

Keterangan : Terjadi serapan pada panjang gelombang 204 nm dan 278 nm
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
T MAngga EA
i 0 9 s
N

Absorban (AU)

240 260° 280 300 320 340 360 Wavelength (n

Panjané gelombang (nm)

Gambar 1V.14: Spektrum ultraviolet isolat In2 dengan KLT dalam pelarut etil
asetat

Keterangan : Terjadi serapan pada panjang gelombang 280 nm dan 325 nm



